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Penelitian ini bertujuan menganalisis kepraktisan e-modul berbasis
model pembelajaran Project, Activity, Cooperative, Excerise
(PACE) yang memuat nuansa budaya lokal Kota Lama Semarang
pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP. E-modul
dikembangkan menggunakan perangkat lunak Canva dan diakses
melalui web Heyzine. Metode penelitian yang digunakan yaitu
metode kuantitatif deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari satu guru
dan 23 siswa dari salah satu SMP di Kota Semarang. penggumpulan
data menggunakan angket dan wawancara, kemudian dianalisis
melalui skala likert dan dikonversi dalam bentuk persentase. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa e-modul tergolong dalam kategori
“praktis” dengan rata-rata skor kepraktisan dari guru sebesar 88,5%
dan dari siswa sebesar 86,7%. E-modul dinilai mampu
meningkatkan pemahaman konsep bangun ruang sisi datar serta
menstimulasi kemampuan pemecahan masalah siswa melalui
pendekatan yang berbasis proyek dan aktivitas yang kontekstual.
Penggabungan unsur budaya lokal juga mendorong minat dan
antusias siswa dalam pembelajaran. Temuan ini merekomendasikan
e-modul berbasis PACE nuansa Kota Lama Semarang sebagai
alternatif bahan ajar inovatif yang layak digunakan dalam proses
pembelajaran matematika di tingkat SMP. Saran untuk penelitian
mendatang diharapkan agar peneliti juga menguji terkait efektivitas
suatu produk terhadap hasil belajar siswa serta pengembangan e-
modul yang memanfaatkan kebudayan berbeda yang ada di
Indonesia.

1. PENDAHULUAN

Di dunia pendidikan, salah satu pelajaran yang mempunyai peran krusial di kehidupan
sehari-hari yaitu pelajaran matematika (Fajriyah, 2022). Dalam pelajaran matematika terdapat
beberapa materi yang satu diantaranya ialah bangun ruang sisi datar. Materi tersebut ialah satu
diantara topik pembahasan yang berada di kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP).
Materi bangun ruang sisi datar meliputi pembahasan terkait balok, kubus, limas serta prisma.
(Saffanah dan Ruli, 2022). Supaya siswa lebih menguasai materi bangun ruang sisi datar maka
dibutuhkan keberadaan ilustrasi secara nyata dari bangun ruang tersebut. Melalui tampilan

visual gambar akan menjadikan siswa lebih mudah dalam menguasainya (Fatasya et al., 2023).
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Untuk menyikapi hal tersebut maka perlu adanya alternatif yakni dengan mengembangkan
suatu media belajar yang mampu mendorong sekaligus mempermudah siswa dalam
mempelajari matematika. Berbagai upaya telah diberikan guna menfasilitasi siswa agar mudah
dalam memahami materi, diantaranya dengan penggunaan teknologi yang diterapkan dalam
pembelajaran (Sumakul et al., 2024). Pada era sekarang penerapan teknologi sudah menjadi
kebutuhan terutama dalam pembelajaran matematika (Purnomo dan Suparman, 2020). Peran
teknologi telah menyatu pada aktivitas sehari-hari dalam kehidupan manusia (Hasanah et al.,
2023). Pada umumnya, guru masih mengandalkan bahan ajar berupa buku atau LKS. Adanya
teknologi dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan bahan ajar kedalam bentuk elektronik
sehingga dapat digunakan oleh siapapun melalui smartphone, laptop, ataupun konmputer
(Fitriani dan Hidayat, 2024). Satu di antara bahan ajar yang dapat dikembangkan dengan
menggunakan teknologi yaitu modul elektronik (e-modul).

E-modul sendiri ialah modul dengan versi terbaru yang memanfaatkan teknologi
sehingga berbentuk elektronik (Fitriana et al., 2021). Keunggulan dari e-modul ialah lebih
praktis untuk digunakan karena bersifat interaktif yang meliputi gambar, audio, video dan
animasi, serta kuis yang dapat di respon dengan cepat (Ayni et al., 2023). Pampilan informasi
pada e-modul yang diakses baik saat pembelajaran atau diluar pembelajaran baik secara online
ataupun offline menggunakan smartphone, komputer, dan laptop. Adapun penyajian tersebut,
e-modul akan menarik minat siswa dalam membaca dan memahami materi. (Suhara et al.,
2022). Selain itu, materi pada e-modul dapat di screenshoot dan otomatia akan tersimpan
digaleri ketika siswa sedang belajar diluar sekolah sehingga untuk terus mengingat materi
tersebut siswa tidak perlu mencatat ulang di buku catatan (Mawarsari et al., 2023).

Pembuatan e-modul memungkinkan untuk dikombinasikan dengan berbagai metode
pembelajaran, salah satunya yaitu metode pembelajaran Project, Activity, Cooperative , and
Exercise (PACE). Model pembelajaran PACE mampu mendorong keterlibatan siswa saat
pembelajaran matematika, meningkatkan keaktifan melalui projek yang diberikan untuk
didiskusikan secara berkelompok yang dapat menumbuhkan pemikiran siswa dalam
menemukan konsep baru serta siswa berkesempatan untuk dapat menghubungkan matematika
dengan kehidupan nyata (Fitriani et al., 2023). Menurut (Huang et al., 2023) dengan
menggunakan model PACE saat pembelajaran berpotensi menjadikan proses belajar
matematika lebih menyenangkan sekaligus bermakna. Dalam konteks penelitian ini,
penggunaan metode pembelajaran PACE pada materi bangun ruang sisi datar akan melalui
beberapa tahapan yaitu Proyek (project) dimana siswa akan dibagi menjadi beberapa kelompok
untuk membuat sebuah proyek sesuai dengan materi, lalu pada tahap aktivitas (activity) siswa
akan mendiskusikan temuan dan penyelesaian dari proyek tersebut, kemudian pada tahap
kooperatif (cooperative) siswa akan mengemukankan hasil temuan dan penyelesaian yang
diperoleh saat diskusi, dan yang terakhir tahap latihan (exercise) siswa akan mengerjakan soal
yang telah disediakan guna mengukur pemahaman siswa terkait materi tersebut. Penggunaan
model pembelajaran ini selain membuat siswa lebih aktif, juga menstimulus siswa untuk
memahami konsep dari materi secara bertahap sehingga membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah.
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E-modul berbasis PACE juga dipadukan dengan budaya yang ada di lingkungan sekitar
siswa yaitu salah satunya bangunan Kota Lama Semarang. Bentuk-bentuk bangunan Kota
Lama Semarang yang teridentifikasi memiliki unsur dari materi geometri yaitu bangun ruang
sisi datar, seperti kubus, balok, prisma, dan limas. Penggunaan bangunan kota lama semarang
bertujuan agar siswa lebih tertarik dalam menggunakan bahan ajar serta menumbuhkan
pengetahuan terkait hubungan antara budaya lokal dengan matematika karena memanfaatkan
lingkungan sekitar siswa serta menghubungkannya dengan permasalahan pada kehidupan
sehari-hari, hal tersebut mampu menstimulus kemampuan pemecahan masalah siswa. E-modul
berbasis PACE Nuansa Kota Lama semarang ini menjadi satu di antara bahan ajar yang
mengikuti perkembangan teknologi dengan berbentuk elektronik.

E-modul ini berfokus pada materi bangun ruang sisi datar yang didalam memuat
ilustrasi bangunan kota lama semarang sebagai penunjang materi, video pembelajaran, contoh
dan latihan soal yang diselesaikan menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah NCTM,
serta tahapan tahapan dalam kegiatan belajar yang menggunakan PACE, dimana terdapat
projek dan aktivitas yang mampu menumbuhkan keaktifan siswa dan kemampuan pemecahan
masalah siswa. E-modul didesain menggunakan software canva yang kemudian diunggah ke
web heyzine agar dapat diakses dan digunakan oleh siswa melalui tautan yang dibagikan.
Dengan adanya e-modul yang telah dikembangkan ini diharapkan bisa membantu siswa dalam
memahami konsep bangun ruang sisi datar serta memdorong kemampuan pemecahan masalah
siswa, dengan demikian dilaksanakannya implementasi ini untuk mengetahui respon dari
pengguna terkait produk atau e-modul yang telah dikembangkan ini. Respon positif dari siswa
seperti antusias dan senang akan menjadikan bahwa pembelajaran menggunakan e-modul ini
berjalan dengan baik (Startyaningsih et al., 2024). Namun ada pun ketika mendapatkan respon
negatif maka akan dilakukan evaluasi dan perbaikan. Oleh karena itu, respon dari pengguna
sangat penting bagi peneliti dalam mengembangkan e-modul agar dapat berguna dalam
pembelajaran dengan layak dan baik. Berdasarkan uraain permasalahan tersebut, peneliti
bertujuan untuk menganalisis respon guru dan respon siswa terkait e-modul berbasis PACE
nuansa Kota Lama Semarang materi bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kunatitaif deskriptif untuk menganalisis terkait
kelayakan e-modul yang telah dikembangkan. Sebelumnya telah dilakukan pengembangan e-
modul yang mendapatkan validasi dari ahli media dan ahli materi dengan rata-rata 86,5% yang
tergolong valid. Data penelitian yang diperoleh melalui analisis terhadap tanggapan guru dan
siswa akan digunakan untuk mendiskripsikan terkait e-modul yang nantinya sesuai dengan
kebutuhan dan dapat diterapkan secara praktis saat pembelajaran. Penelitian dilaksanakan di
salah satu SMP Kota Semarang dengan satu guru dan 23 siswa dengan hasil data yang diperoleh
ialah hasil dari pengisian angket yang telah disebarkan dan wawancara. Jenis data yang
diterapkan yaitu berupa data kualitatif yang diperoleh dari angket guru dan angket siswa.
Angket sendiri berupa beberapa pertanyaan yang disusun selaras dengan permasalahan
penelitian (Efendi et al., 2021). Angket yang diterapkan pada penelitian ini memuat pernyataan
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negatif dan positf berkait e-modul. Berikut merupakan kisi-kisi angket guru dan siswa yang
akan disebarkan oleh peneliti yang dapat dilihat pada Tabel 1. dan Tabel. 2

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Respon Guru

Aspek Kriteria

Indikator

Aspek Penyajian Materi

Aspek Kebahasaan

Aspek Tampilan

Aspek Penggunaan Media

Aspek PACE

Tema Kota Lama Semarang

Kesesuaian materi di dalam e-modul dengan Capaian
Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP)

Kelengkapan materi yang disajikan dalam e-modul
Materi dalam e-modul disajikan secara urut

Materi dan soal yang diujikan dalam e-modul mampu
mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa
Informasi dalam E-modul disajikan dengan jelas
Bahasa yang digunakan dalam E-modul mudah
dipahami

Desain tampilan pada E-modul menarik

[lustrasi, gambar, atau video yang disajikan dalam FE-
modul menarik

Font yang digunakan dalam e-modul sesuai

E-modul dapat dioperasikan dengan mudah.

Navigasi dalam e-modul mudah dipahami dan
digunakan

Kesesuaian tahapan PACE yang digunakan dalam E-
modul

Penyajian tema Kota Lama Semarang yang jelas dan
mudah dipahami dalam e-modul

Kemampuan Pemecahan Masalah Materi dalam e-modul termuat indikator langkah-

langkah kemampuan pemecahan masalah NCTM

Tabel. 2 Kisi-Kisi Angket Siswa

Aspek Kriteria Indikator

Aspek Desain Desain pada e-modul menarik
Judul e-modul terlihat jelas

Aspek isi E-modul menarik untuk diterapkan saat kegiatan
pembelajaran
Contoh soal yang diberikan relevan dengan kehidupan
sehari-hari
E-modul menyajikan materi yang mudah dipahami
[lustrasi gambar dan video yang disajikan membantu dalam
memahami materi
E-modul disajikan secara urut dan jelas

Aspek kebahasaan Istilah yang digunakan dalam e-modul lazim untuk siswa

Kalimat dan paragraph yang digunakan pada e-modul kelas
dan mudah dipahami

Kalimat yang dipergunakan mewakili isi, pesan dan
informasi sesuai dengan kaidah bahasa indonesia
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Guru dan siswa yang telah selesai dalam melengkapi insturmen angket kemudian akan
dilakukan analisis dan perbaikan selaras dengan saran dan masukan yang telah diberikan.
Teknik yang diterapkan pada analisis data uji kepraktisan ini terdiri dari analisis angket guru
dan analisis angket siswa (Irawan dan Hakim, 2021) yang akan dinilai menggunkan skala likert.
Skala likert ialah skala yang diterapkan guna mengetahui pandangan mengenai permasalahan
yan dihadapi (Anisah dan Puspasari, 2024). Skala likert yang diterapkan peneliti dapat dilihat
pada Tabel. 3

Tabel 3. Skala likert

Jawaban Skor
Butir Positif Butir Negatif
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Data yang telah dianalisis selanjutnya akan diolah dan dihitung rata-ratanya
menggunakan rumus sebagai berikut (Irma Sofiasyari et al., 2023):

_f
P—N><100%

Keterangan

P = Presentase rata-rata

f = Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah skor maksimal

Data yang dianalisis kemudian akan diklasifikasikan kedalam beberapa rentang kategori
guna mengetahui tingkat kepraktisan e-modul yang telah dikembangkan. Rentang kategori yang
diterapkan dapat dilihat pada Tabel 4. berikut:

Tabel 4. Kategori Kepraktisan

Presentase Rata-Rata Kategori
P>90 Sangat Praktis
80<P<90 Praktis
70 <P <80 Kurang Praktis
P <70 Tidak Praktis

Hasil data yang telah diterima nantinya akan digunakan sebagai representasi untuk
kepraktisan e-modul berbasis PACE nuansa Kota Lama Semarang pada materi bangun ruang
sisi datar guna memacu kemampuan pemecahan masalah siswa serta keaktifan dan antusias
siswa dalam proses belajar.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah awal yang di lakukan dalam pengujian e-modul ini ialah mengarahkan siswa
dan guru untuk mengscan kode QR e-modul menggunakan perangkat masing-masing lalu
peneliti akan memberikan pengarahan terkait cara penggunaan e-modul. Setelah pengarahan
selesai maka siswa dan guru akan mencoba untuk mengoperasikan e-modul. Bahan ajar e-modul
yang disebarkan dapat dilihat sebagai berikut.

E-MODUL MATEMATIKA
BANGUN RUANG
Sist DATAR

$1 Pendidikan Matematika

Fakultas. umaniora
Universitas M diyah Semarang
Tahun 2025
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Setelah dilakukan pengoperasian e-modul, guru dan siswa akan diminta untuk mengisis

angket serta mengemukakan masukan dan saran selama pengoperasian e-modul guna dijadikan
evaluasi bagi peneliti. Data yang diterima melalui pengisian angket selanjutnya akan diperiksa
lebih lanjut guna mengetahui hasil dari pengujian e-modul. Pengisian anngket yang telah
dilakukan oleh salah satu guru matematika memperoleh hasil yang dapat dilihat pada Tabel. 5
sebagai berikut:

Tabel. 5 Data Hasil Pengisian Angket Guru

No Aspek yang dinilai Rata-Rata

1 Penyajian Materi 90%

2 Kebahasaan 88%

3 Tampilan 95%

4  Penggunaan E-modul 92%

5  Basis PACE 88%

6  Tema Kota Lama Semarang 88%

7  Kemampuan Pemecahan Masalah 87%
Hasil Rata-Rata Akhir 88,5%
Praktis

Berdasarkan Tabel. 5 didapatkan rata-rata presentase yang didapatkan dari perhitungan
hasil lembar angket guru menyatakan 88,5% yang dimana menurut kategori kepraktisan masuk
ke dalam kategori “praktis”. Secara aspek penyajian materi di e-modul ini memperoleh rata-
rata sebesar 90% yang tergolong praktis yang dimana materi di e-modul tersampaikan dengan
lengkap dan berurutan sesuai capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang ditetapkan.
Selain itu, materi, contoh soal, dan latihan soal yang tersedia dalam e-modul disusun guna
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melatih analisis dan logika siswa, serta penerapan konsep matematika pada konteks yang
relevan yang mampu menfasilitasi siswa guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
Adapun aspek penggunaan kebahasan yang memperoleh rata-rata 88% yang tergolong praktis
menunjukan bahwa kaidah kebahasaan yang diterapkan dalam e-modul tersampaikan dengan
jelas, kalimat yang disusun secara komunikatif dan efektif, dan mudah dipahami sehingga
diharapkan mampu membantu siswa guna memahami materi dan menstimulus keterlibatan
siswa dalam pembelajaran tanpa kebingungan. Pada aspek tampilan e-modul memperoleh skor
rata-rata tertinggi yaitu 95%, sedangkan aspek penggunaan e-modul memperoleh rata-rata 92%
Keduanya tergolong kategori sangat praktis. Desain e-modul yang menarik ditunjukkan melalui
tampilan visual yang berwarna, ilustrasi yang relevan, pemilihan font yang mudah dibaca,
penggunaan elemen-elemen yang bervariasi dan tata letak yang disusun secara rapi dan
konsisten akan mempermudah siswa dalam memahami materi. Selain itu, tampilan interaktif
yang memudahkan siswa dalam mengoperasikan e-modul seperti tombol navigasi, link video
pembelajaran dan kunci jawaban yang mudah diakses sehingga siswa tidak akan bingung dalam
menjelajahi isi e-modul serta membuat proses pembelajaran tidak membosankan. Desain e-
modul yang mengkolaborasikan unsur multimedia interaktif, seperti teks, ilustrasi, video, dan
animasi serta memanfaatkan elemen-elemen yang mampu mendorong siswa untuk aktif saat
proses belajar dan menguasasi materi yang disajikan dalam e-modul (Ramadhan et al.,
2023).Kemudian pada aspek basis Project, Activity, Cooperative , and Execise (PACE) dan
tema Kota Lama Semarang yang memperoleh rata-rata yang sama yaitu 88% termasuk kedalam
kategori praktis menunjukkan bahwa model pembelajaran PACE yang disajikan pada kegiatan
pembelajaran yang terdapat dalam e-modul telah tepat dan sesuai, sehingga guru berpendapat
bahwa penggunaan model PACE ini akan meningkatkan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran dan melatih dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa,
selain itu adanya penggunaan kebudayaan lokal Kota Lama Semarang akan menuntun guna
mengetahui hubungan antara matematika dengan kebudayaan sekitar serta memudahkan siswa
dalam memvisualisaikan bentuk-bentuk bangun ruang sisi datar dan mampu menyelesaikan
permasalahan sesuai dengan situasi nyata. Terakhir merupakan aspek kemampuan pemecahan
masalah memperoleh rata-rata 87% yang tergolong praktis menunjukkan bahwa adanya
indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah yang digunakan sudah tepat dan sesuai
sehingga diharapkan siswa dapat terbantu dalam menyelesaiakan persoalan yang berkaitan
dengan materi secara bertahap dan mampu memahami setiap tahap penyelesaiannya. Dengan
hasil tersebut dikatakan bahwa E-modul berbasis PACE nuansa Kota Lama Semarang materi
bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP dapat membantu serta menfasilitasi bahan ajar
berbentuk e-modul guna mendukung proses pembelajaran yang tepat dan ideal. Hal tersebut
juga diperkuat dengan data hasil pengisian angket dari siswa yang dapat dilihat pada Tabel. 6
sebagai berikut:
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Tabel 6. Data Hasil Pengisian Angket Siswa

No Aspek yang dinilai Rata-rata
1 Aspek Desain 87,5%
2 Aspek Isi 85%
3 Aspek Kebahasaan 86%
Hasil Rata-Rata Akhir 86,7%
Praktis

Berdasarkan presentase hasil rata-rata yang tertera pada Tabel. 6 bahwa hasil rata-rata
akhir yaitu 86,7% yang menyatakan pengoperasian e-modul yang dikembangkan ‘praktis’
menurut kategori kepraktisan yang telah ditentukan. Dari hasil tersebut, e-modul yang
dikembangkan dengan desain e-modul yang jelas dari segi penggunaan warna yang tidak
mencolok, font yang sesuai, penggunaan ilustrasi yang tepat, serta perpaduan warna yang baik
membantu siswa agar tidak bosan dalam menggunakan bahan ajar saat proses pembelajaran.
Desain e-modul interaktif akan mudah dioperasiakan oleh siswa sehingga siswa tidak bingung
saat mengoperasikan (Trilestari dan Almunawaroh, 2021). Isi atau materi yang mudah untuk
dipahami serta mencakup permasalahan dikehidupan sehari-hari, sehingga siswa akan merasa
terbantu untuk memahami materi serta tidak bosan karena terdapat video pembelajaran, siswa
akan mempelajari materi bangun ruang sisi datar ini dengan antusias dan aktif. Penggunaan
bahasa yang praktis untuk dipahami oleh siswa akan lebih mendukung siswa dalam
membayangkan dan menguasai konsep dari materi bangun ruang sisi datar dan juga menjadikan
siswa tidak bosan dan jenuh saat membaca materi. Dengan hal tersebut nantinya siswa akan
lebih aktif dan antusias saat proses pembelajaran serta kemampuan pemecahan masalah siswa
pun akan berkembang secara bertahap.

Apresiasi yang disampaikan guru dan siswa terkait pengoperasian e-modul ini
diharapkan dapat menunjang proses pembelajaran materi bangun ruang sisi datar secara
maksimal. Dengan kata lain, penggunaan e-modul dalam pembelajaran mampu menjadi salah
satu alat pendukung untuk memenuhi kebutuhan siswa saat proses pembelajaran. Menurut
(Trilestari dan Almunawaroh, 2021) penggunaan e-modul dapat membantu siswa dan guru
untuk meningkatkan kualitas belajar dan mengajar sehingga pembelajaran akan berjalan dengan
dabik dan optimal serta membantu guru dalam penyusunan materi yang sesuai kebutuhan atau
kurikulum dengan kurun waktu yang singkat.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebuah tanggapan yang diberikan
oleh guru dan siswa melalui lembar angket terhadap pengoperasian e-modul yang telah
dikembangkan. Tanggapan yang berupa data menunjukan bahwa E-modul berbasis PACE
nuansa Kota Lama Semarang materi bangun ruang sisi datar tergolong dalam kategori praktis
dengan hasil angket guru 88,5% dan hasil angket siswa 86,7%. E-modul ini dioperasikan oleh
siswa dengan praktis dan penyampaian materi serta bahasa yang digunakan mudah untuk
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dipahami sehingga dapat menunjang siswa dalam memahami materi dan mengerjakan soal
secara bertahap. Guru pun turut serta dalam pengoperasikan e-modul dan memberikan
tanggapan bahwa e-modul yang dikembangkan ini menyajikan materi dan persoalan
menggunakan bahasa yang mudah untuk dipahami serta desain e-modul yang memikat minat
siswa dalam mempelajari materi bangun ruang sisi. Dengan hal tersebut, e-modul dapat menjadi
alat penunjang bagi siswa guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Adapun
(Mustika, 2022) penggunaan e-modul berbasis projek materi bangun ruang memicu timbulnya
keaktifan siswa dalam bertanya, berpendapat, dan berkreasi saat proses pembelajaran
berlangsung. Selain itu, penggunan e-modul juga mudah dan dapat diakses setiap saat serta
materinya berkaitkan dengan benda atau tempat di sekitar siswa.
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